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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Alih fungsi lahan sawah memiliki dampak sosial dan tingkat pendapatan bagi 
buruh tani dan petani penyakap. Dari hasil penelitian dilapangan, terjadinya alih 
fungsi lahan sawah di Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang 
berdampak terhadap kesejahteraan keluarga buruh tani dan petani penyakap 
setelah ditinjau dari aspek sosial dan tingkat pendpatan informan. 
Penelitian ini memiliki dua tujuan dengan tujuan pertama mengetahui 
perubahan penghidupan buruh tani dan petani penyakap seiring dengan terjadinya 
alih fungsi lahan sawah di Padang Panjang. Berdasarkan delapan kasus yang 
peneliti teliti dapat disimpulkan buruh tani dan petani penyakap yang tidak 
mampu mengelola aset rumah tangga seperti kualitas SDM, aset fisik cenderung 
bertahan pada sektor pertanian yaitu tetap sebagai buruh tani dan petani 
penyakap. Sedangkan buruh tani dan petani penyakap yang mampu mengelola 
aset rumah tangga seperti aset SDM dan fisik, cenderung memilih pekerjaan atau 
usaha lain di sektor non pertanian seiring dengan terjadinya alih fungsi lahan 
sawah. Tidak adanya lapangan pekerjaan baru yang muncul seiring dengan 
terjadinya alih fungsi lahan sawah mengakibatkan buruh tani dan petani penyakap 
bertahan pada sektor pertanian.  
Tujuan kedua dari penelitian ini adalah mengetahui perubahan pendapatan 
seiring dengan terjadinya alih fungsi lahan sawah di Padang Panjang. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa buruh tani dan petani penyakap yang tidak 
mampu mengelola aset rumah tangganya dan memilih tetap bekerja pada sektor 
pertanian mengalami penurunan pendapatan rumah tangga yang berujung pada 
penurunan kesejahteraan keluarganya.  
Sedangkan hal berbeda dialami oleh buruh tani dan petani penyakap yang 
mampu mengelola aset rumah tangganya seiring dengan terjadinya alih fungsi 
lahan sawah dan beralih pekerjaan pada sektor non pertanian, sebagian dari 
  
mereka mengalami peningkatan pendapatan rumah tangga yang berujung pada 
peningkatan kesejahteraan rumah tangga mereka. 
 
B. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, alih fungsi lahan sawah tidak diikuti 
dengan adanya lapangan pekerjaan baru non pertanian yang dapat 
menampung buruh tani dan petani penyakap yang beralih pekerjaan. Sehingga 
saran yang diberikan adalah dengan terjadinya alih fungsi lahan sawah, diikuti 
oleh lapangan perkerjaan non pertanian yang dapat menampung buruh tani 
dan petani penyakap. 
2. Dengan adanya lapangan pekerjaan non pertanian juga harus disertai dengan 
pelatihan keterampilan untuk buruh tani dan petani penyakap terhadap 
lapangan pekerjaan non pertanian tersebut. 
